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Subholding Gas Pertamina Percepat 
Transformasi Bisnis Berbasis Digital
Untuk percepatan jargas melalui Program 
Sejuta Rumah (PSR), PGN menyasar 
rusun Perum Perumnas di lokasi  berbasis 
transit oriented development yakni 
 Semesta Mahata Serpong Stasiun Rawa 
Buntu, Tangerang Selatan, dan Semesta 
Mahata Tanjung Barat, Jakarta.

JAKARTA (IM) - Sub-
holding Gas PT Pertamina 
(Persero), PT PGN Tbk, mem-
percepat transformasi bisnis 
berbasis digital dan Marketing 
3.0, terutama selama pandemi 
Covid-19, guna mendukung 
pencapaian target satu juta 
pelanggan jaringan gas rumah 
tangga per tahun.

“Kami terus memperluas 
jangkauan pelanggan dan saat 
ini tengah melakukan mega-
proyek jaringan gas rumah 
tangga untuk satu juta pelang-
gan per tahun melalui produk 
GasKita. Strategi bisnis ber-
basis digital itu dilakukan agar 
bisa terhubung secara lebih 
luas dengan masyarakat,” kata 
Direktur Sales dan Operasi 
PGN Faris Aziz dalam ket-
erangannya di Jakarta, dilansir 
Antara, Jumat (20/5).

Faris mengatakan, saat 
ini masyarakat sudah familier 
dengan digital, sehingga PGN 
pun aktif  mendekati masyara-
kat melalui platform digital. 
“Kami menjawab segala per-
tanyaan tentang gas bumi me-
lalui chat WhatsApp di nomor 

081511500645,”  tutur Faris.
PGN juga aktif  berkam-

panye digital. Pada 2021 digital 
advertising Gaskita menca-
pai 3,4 juta impression dan 
150.000 engagement di media 
sosial. Selanjutnya, lebih dari 
10 persen pelanggan baru 
mendaftar melalui online. 
Selain itu PGN berkolab-
orasi dengan Tokopedia agar 
pelanggan dimudahkan mem-
bayar tagihan gas apalagi se-
lama pandemi.

“Bersama Tokopedia, 
PGN pernah membuat so-
cial campaign digital dan 
mendapatkan international 
recognition. PGN dan To-
kopedia membantu UMKM 
kuliner pelanggan PGN den-
gan membuat special page 
bernama Dapur Gaskita, yang 
mana pengguna Tokopedia 
bisa membeli kuliner dari 
pelanggan PGN tersebut,” 
jelas Faris.

Kolaborasi digital PGN 
dan Tokopedia ditargetkan 
memberikan dampak pemu-
lihan ekonomi bagi UMKM 
pada masa pandemi.

Marketing 3.0 yakni peru-
sahaan yang bertanggung 
jawab terhadap kepentingan 
perusahaan, sosial, serta 
lingkungan.

Perusahaan melihat 
dampak positif  gas ter-
hadap lingkungan pada era 
transisi energi dan mengu-
rangi emisi karbon sesuai 
target net zero emission 
pada 2060. Gas menghasil-
kan CO2 sebesar 52,91 
kg/MMBTU, lebih rendah 
30 persen dari BBM dan 
lebih rendah 16 persen dari 
LPG.  dro

Produk Gaskita memberi-
kan jaminan benefi t penggu-
naan gas bumi yang lebih prak-
tis, aman, dan modern. Pada 
2021 penyerapan gas rumah 
tangga (Gaskita PGN) sekitar 
5,5 BBTUD, yang berkontri-
busi pada penurunan subsidi 
gas tabung Rp330 miliar per 
tahun.

Untuk percepatan jargas 
melalui Program Sejuta Rumah 
(PSR), PGN menyasar rusun 
Perum Perumnas di lokasi 
berbasis transit oriented devel-
opment yakni Semesta Mahata 
Serpong Stasiun Rawa Buntu, 

Tangerang Selatan, dan Se-
mesta Mahata Tanjung Barat, 
Jakarta.

PGN juga memiliki produk 
Gaslink bagi pelanggan yang 
jauh dari jaringan pipa. Pada 
Desember 2021, PGN melun-
curkan varian GasLink Cylin-
der yang menyasar restoran 
dan usaha kecil. 

“Deng an  be r a l i h  ke 
GasLink, pelanggan akan 
mendapatkan kepraktisan dan 
penghematan biaya lebih dari 
10 persen,” ujar Faris.

Lebih jauh ia mengatakan, 
PGN menerapkan strategi 

IDN/ANTARA

JAKARTA (IM) - Salah 
satu sektor yang berperan 
penting dalam proses pemuli-
han ekonomi adalah UMKM. 
Karakteristik UMKM dapat 
dikatakan unik, karena jum-
lahnya mendominasi di dalam 
struktur perekonomian Indo-
nesia, serta terus bertambah 
setiap tahun.

Kontribusi UMKM ter-
catat mencapai kisaran 61 
persen terhadap PDB nasional 
dan menyerap 97 persen dari 
total tenaga kerja. Di setiap 
periode krisis, UMKM bahkan 
menjadi buffer, bersifat resil-
ien, dan bisa pulih dengan baik.

“Oleh karena itu, pengem-
bangan UMKM merupakan 
necessary condition untuk 
mendorong pertumbuhan 
ekonomi Indonesia lebih tinggi 
lagi,” ucap Menteri Koordina-
tor Bidang Perekonomian 
Airlangga Hartarto dalam 
sambutannya yang disampai-
kan secara daring pada acara 
Economics Expo Talk yang 
diadakan oleh Universitas 
Negeri Jakarta, dilansir dari la-
man Kemenko Perekonomian. 

Pemerintah Indonesia 
memberi perhatian yang serius 
terhadap sektor UMKM. Salah 
satu strategi pengembangan 
UMKM agar naik kelas yaitu 
melalui peningkatan akses 
pembiayaan.

Saat ini, porsi kredit UMKM 
dari total kredit masih terbatas 
pada kisaran 18 persen. Presiden 
Joko Widodo telah memberikan 
arahan untuk meningkatkan 
porsi kredit UMKM minimal 
sebesar 30% pada tahun 2024. 
Untuk mewujudkan hal terse-
but, Pemerintah tentunya mem-

butuhkan dukungan dari semua 
pihak.

Pemerintah juga telah 
mengeluarkan berbagai bentuk 
kebijakan untuk meningkatkan 
akses pembiayaan UMKM. 
Seperti dalam bentuk pem-
bayaran iuran jasa penjaminan, 
maupun subsidi bunga dalam 
Kredit Usaha Rakyat (KUR), 
yang sumber dananya berasal 
dari lembaga keuangan. Selain 
itu, pembiayaan ultra mikro 
menggunakan pendanaan yang 
berasal dari APBN dan dana 
bergulir serta pembiayaan 
syariah dan disalurkan melalui 
Lembaga Keuangan Mikro.

Agar penyaluran pembiay-
aan UMKM dapat berjalan op-
timal, maka Pemerintah tengah 
mengintegrasikan program-
program yang sudah ada, baik 
di hulu maupun hilir.

“Diharapkan, ekosistem 
pembiayaan yang terintegrasi, 
mulai dari program bantuan 
sosial sampai pembiayaan 
komersial lembaga keuangan, 
dapat mendorong lebih banyak 
UMKM yang naik kelas,” tutur 
Airlangga.

Selain dari sisi pembiayaan, 
daya saing UMKM juga dapat 
ditingkatkan melalui inovasi 
digital. Agar dapat berdaya 
saing di era ini, UMKM perlu 
menyesuaikan pola kinerjanya 
baik bisnis proses maupun 
pelayanan agar dapat lebih 
cepat, efektif, dan efi sien.

Untuk memperkuat parti-
sipasi UMKM dalam ekosistem 
ekonomi digital, Pemerintah 
telah memberikan kemudahan, 
diantaranya melalui perizinan, 
insentif  fi skal, akses pasar, dan 
akses bahan baku.  hen

Pengembangan UMKM 
Pacu Pertumbuhan Ekonomi

JAKARTA (IM) - PT 
Bank Negara Indonesia (BNI) 
Tbk (BNI) menuntaskan dua 
aksi korporasi yakni pengam-
bilalihan Bank Mayora dan 
pendirian BNI Modal Ven-
tura sebagai anak perusahaan 
terbaru.

Corporate Secretary BNI 
Mucharom mengatakan kedua 
aksi korporasi tersebut men-
egaskan keseriusan BNI dalam 
mengeksplorasi potensi bisnis 
digital dan memperdalam basis 
usahanya pada rantai pasok 
yang semakin luas.

“Ceruk pasar di Seg-
men UMKM serta ritel pun 
akan digali khususnya dalam 
pengembangan Bank Mayora 
ke depan. Terlebih, segmen ini 
memiliki potensi yang masih 
sangat besar serta dapat ber-
integrasi secara erat dengan 
existing bisnis BNI,” kata 
Mucharom dalam keterangan 
resmi, di Jakarta, Jumat (20/5).

Dilansir dari Antara, BNI 
telah menyelesaikan pendirian 
dan penyertaan modal pada 
BNI Modal Ventura senilai 
Rp500 miliar sebagaimana ter-
cantum pada Rencana Bisnis 

Bank (RBB) 2022 BNI yang 
telah disetujui Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK).

Mucharom menuturkan 
pendirian dan penyertaan mod-
al pada BNI Modal Ventura 
merupakan rangkaian strategi 
BNI dalam menjawab potensi 
pengembangan digital banking.

“Tentunya banyak po-
tensi pengembangan bisnis 
yang dapat diraih BNI Group 
bersama BNI Modal Ventura 
khususnya pada pengemban-
gan bisnis digital di Indonesia,” 
katanya.

Mucharom melanjutkan 
BNI Modal ventura ini akan 
menjadi kendaraan strategis bagi 
BNI Group dalam mengem-
bangkan inovasi teknologi di 
internal grup perusahaan dan 
didorong untuk menjawab ke-
butuhan penyertaan modal pada 
start-up potensial.

“Semua dilakukan dengan 
harapan mempercepat trans-
formasi digital yang di semua 
lini bisnis BNI guna menam-
bah penciptaan nilai sekaligus 
mempercepat proses optimal-
isasi potensi ekonomi digital 
di Indonesia,” sebutnya.  hen

BNI Tuntaskan Dua Aksi Korporasi

JAKARTA (IM) - Men-
teri Keuangan Sri Mulyani In-
drawati memaparkan kerangka 
kebijakan ekonomi makro dan 
pokok-pokok kebijakan fi skal 
(KEM PPKF) tahun 2023 ke-
pada Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR) RI. Tema kebijakan 
fi skal tahun depan difokuskan 
pada peningkatan produktivitas 
untuk transformasi ekonomi 
yang inklusif  dan berkelanjutan.

Sri Mulyani  menyebutkan, 
dokumen ini akan menjadi 
bahan pembahasan awal pe-
nyusunan Rancangan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara 
(RAPBN) 2023. Semuanya 
dinilai telah disusun dengan 
mempertimbangkan berbagai 
dinamika global dan melihat 
potensi pemulihan ekonomi 
nasional.

Untuk pemulihan ekonomi 
di 2023, Sri Mulyani mengusul-
kan targetnya berada di sekitar 
5,3-5,9%. Sedangkan inflasi 
berada pada kisaran 2,0-4%.

“Pemerintah mengusul-
kan kisaran indikator ekonomi 
makro yang akan digunakan se-
bagai asumsi dasar penyusunan 
RAPBN 2023 sebagai berikut: 
Pertumbuhan ekonomi diper-
kirakan berada dalam kisaran 
5,3-5,9%. Infl asi pada kisaran 
2,0-4%,” kata Sri Mulyani pada 
Rapat Paripurna di Gedung 
DPR RI, Jakarta, Jumat (20/5).

Kebijakan di 2023 di sektor 
APBN disebut akan dirancang 
untuk mampu merespons din-
amika perekonomian domestik 
dan global, sekaligus menjawab 
tantangan serta mendukung 
pencapaian target pembangunan 

secara optimal.
“Strategi yang ditempuh 

pemerintah memfokuskan 
APBN untuk penguatan kualitas 
sumber daya manusia, akselerasi 
pembangunan infrastruktur dan 
reformasi birokrasi serta regu-
lasi, serta mendukung revital-
isasi industri dengan mendorong 
pembangunan ekonomi hijau,” 
kata Sri Mulyani.

Pada kesempatan itu, Sri 
Mulyani Indrawati juga mengu-
sulkan defi sit anggaran di tahun 
depan sebesar 2,61-2,90% ter-
hadap produk domestik bruto 
(PDB). 

Defi sit APBN 2023 lebih 
rendah dibandingkan perkiraan 
defi sit tahun ini yang sebesar 
4,3-4,5% terhadap PDB. Hal ini 
sesuai amanat Perppu Nomor 1 
Tahun 2020 yang mengharuskan 
defi sit APBN 2023 di bawah 
3%. “Defisit juga diarahkan 
kembali di bawah 3% antara 
2,61% sampai dengan 2,90% 
PDB. Rasio utang tetap terken-
dali dalam batas manageable di 
kisaran 40,58% sampai dengan 
42,42% PDB,” kata Sri Mulyani.

Pendapatan negara diasum-
sikan meningkat dalam kisaran 
11,19-11,70% PDB, belanja 
negara mencapai 13,80-14,60% 
PDB, serta keseimbangan prim-
er yang mulai bergerak menuju 
positif  di kisaran -0,46% sampai 
-0,65% PDB.

“Melalui akselerasi pemuli-
han ekonomi, reformasi struk-
tural, dan reformasi fi skal maka 
diharapkan kebijakan fi skal 2023 
tetap efektif  mendukung pemu-
lihan ekonomi namun tetap sus-
tainable,” kata Sri Mulyani.  dot

Pemerintah Targetkan Ekonomi 
Tumbuh 5,9% di 2023

OBJEK WISATA TANJUNG KELAYANG BELITUNG
Foto udara Pantai Tanjung Kelayang di Kabupaten Belitung, Provinsi 
Bangka Belitung, Jumat (20/5). Objek wisata Tanjung Kelayang 
 merupakan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) seluas 324,4 hektare 
 termasuk kawasan geopark Belitung yang saat ini dijadikan lokasi 
 kegiatan Peluncuran Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia 
(Gernas BBI). 
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PEMBANGUNAN JTTS SEKSI SIMPANG 
INDRALAYA PRABUMULIH

Foto udara pembangunan proyek jalan tol Trans 
Sumatera (JTTS) ruas simpang Indralaya-Muara 
Enim seksi simpang Indralaya-Prabumulih di In-
dralaya, Ogan Ilir (OI), Sumatera Selatan, Jumat 
(20/5). Pembangunan jalan tol sepanjang 65Km 
tersebut telah mencapai 79,9 persen sedangkan 
untuk pembebasan lahan telah mencapai 92,92 
persen. 

PELUNCURAN KENDARAAN LISTRIK TANPA AWAK PERTAMA DI INDONESIAPELUNCURAN KENDARAAN LISTRIK TANPA AWAK PERTAMA DI INDONESIA
Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi (kedua kiri) bersama Kepala Otorita Ibu Kota Nusantara Bambang Susantono Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi (kedua kiri) bersama Kepala Otorita Ibu Kota Nusantara Bambang Susantono 
(kedua kanan), Group CEO Sinar Mas Land Michael Widjaja (kanan) dan Managing Director Sinar Mas Saleh Husein (kedua kanan), Group CEO Sinar Mas Land Michael Widjaja (kanan) dan Managing Director Sinar Mas Saleh Husein 
 berswafoto di  samping Autonomous Vehicle atau kendaraan listrik tanpa awak usai diresmikan pengoperasiannya di  berswafoto di  samping Autonomous Vehicle atau kendaraan listrik tanpa awak usai diresmikan pengoperasiannya di 
QBig Serpong,  Kabupaten Tangerang, Banten, Jumat (20/5). Mobil listrik tanpa awak buatan Mitsubishi yang pertama QBig Serpong,  Kabupaten Tangerang, Banten, Jumat (20/5). Mobil listrik tanpa awak buatan Mitsubishi yang pertama 
di Indonesia itu nantinya akan dioperasikan di kawasan BSD Serpong, dan rencananya tahun 2023 akan dioperasikan di Indonesia itu nantinya akan dioperasikan di kawasan BSD Serpong, dan rencananya tahun 2023 akan dioperasikan 
juga di Ibu Kota Nusantara (IKN).juga di Ibu Kota Nusantara (IKN).

JAKARTA (IM) - Pem-
bangunan Kawasan industri 
di luar Pulau Jawa mengako-
modasi kebijakan hilirisasi 
industri berbasis Sumber 
Daya Alam. Hal ini mampu 
meningkatkan nilai tambah 
komoditas secara signifi kan, 
juga berkontribusi terha-
dap upaya substitusi impor, 
peningkatan serapan tenaga 
kerja, serta peningkatan ke-
sejahteraan masyarakat dan 
perekonomian di daerah.

Kementerian Perindus-
trian (Kemenperin) men-
dorong berdirinya kawasan-
kawasan industri untuk men-
jalankan aktivitas hilirisasi 
industri, termasuk yang ber-
basis nikel. Dengan memiliki 
cadangan nikel sebesar 72 
juta ton, atau mencapai 52% 
dari total cadangan nikel 
dunia (data 2020), Indonesia 
punya daya tarik besar bagi 
investasi di sektor industri 
tersebut.

“Kemenperin telah me-
nyusun pengembangan per-
wilayahan industri hingga 
2035 yang mencakup pen-
ingkatan peran wilayah luar 
Jawa dalam menciptakan 
nilai tambah sektor indus-
tri pengolahan non-migas 
sebesar 40% dari total nilai 
tambah sektor industri pen-

golahan non-migas nasi-
onal,” kata Staf  Ahli Menteri 
Perindustrian Bidang Iklim 
Usaha dan Investasi Andi 
Rizaldi di Konawe Utara, 
Sulawesi Tenggara, dilansir  
dari laman Kemenperin, 
Jumat (20/5).

Target tersebut meliputi 
pembangunan 36 Kawasan 
Industri dengan prioritas 
pengembangan di luar pulau 
Jawa yang didukung dengan 
penyediaan lahan sekitar 
50.000 ha dan pembangu-
nan sentra Industri Kecil 
dan Menengah (IKM) baru, 
minimal satu Sentra IKM di 
setiap Kabupaten/Kota.

Di Provinsi Sulawesi 
Tenggara, yang merupak-
an satu dari 22 Wilayah 
Pusat Pertumbuhan Industri 
(WPPI) sesuai Peraturan 
Pemerintah Nomor 14 Ta-
hun 2015 tentang Rencana 
Induk Pembangunan In-
dustri Nasional Tahun 2015-
2035, terdapat Kawasan 
Peruntukan Industri (KPI) 
seluas 4.244,68 Hektare, 
dengan empat Kawasan In-
dustri, termasuk di antaranya 
Kawasan Industri Nusantara 
Industri Sejati.

Pada kesempatan terse-
but, Wakil Presiden RI 
Ma’ruf  Amin meresmikan 

peletakan batu pertama ka-
wasan industri (KI) Nusan-
tara Industri Sejati (NIS) di 
Kecamatan Motui, Kabupat-
en Konawe Utara, Sulawesi 
Tenggara. 

“Pemerintah mendo-
rong pembangunan KI NIS 
sehingga mampu mengop-
timalkan nilai tambah hiliri-
sasi, menciptakan lapangan 
kerja, dan mendorong per-
ekonomian daerah,” ujar 
Wakil Presiden.

KI NIS akan memban-
gun smelter dengan teknolo-
gi Rotary Kiln-Electris Fur-
nice (RKEF). Kapasitas 
produksi di tahap awal 
sebesar 70.000 ton, dengan 
kadar Nikel 10-12 persen. 
Smelter ini akan dibangun 
dengan menggunakan luas 
area tahap pertama, yaitu 
375 Hektare.

Presiden Komisaris NT 
Corp Nurdin Tampubolon 
menyampaikan, Smelter 
Nikel yang dibangun akan 
menghasilkan Ferro Nickel 
sebagai bahan baku untuk 
pabrik lainnya, dalam ben-
tuk produk turunan seperti 
Nickel Metal, Ni Powder, 
batteries, hingga aplikasi 
untuk industri otomotif, alat 
rumah tangga, dan peralatan 
kesehatan.  dro

Kemenperin Dukung Kawasan Industri NIS 
dalam Hilirisasi Industri Berbasis Nikel
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